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ABSTRAK

Salah satu cara untuk meningkatkan daya motor adalah dengan memasang suatu alat yang
dapat meningkatkan kerja sistem pembakaran dan sistem pengapian. Sistem pembakaran
merupakan sistem pada sepeda motor yang lebih sering dimodifikasi. Salah satu alat yang dapat
digunakan untuk hal tersebut adalah Hydrocarbon Crack System (HCS). Hydrocarbon Crack
System (HCS) adalah sistem pemisah senyawa Hydrocarbon (bahan bakar premium atau pertamax)
menjadi atom Hydrogen (H2) dan Carbon (C) dengan cara menggunakan pipa katalisator yang
dipanaskan. Panas luar/exothermic dari engine internal combustion (mesin kendaraan) tersebut
berasal dari panas emgine maupun dari knalpot yang bisa mencapai temperatur hingga 400 ° C.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui cara pembuatan Hydrocarbon Crack System (HCS) pada
sepeda motor Yamaha Scorpio Z, mengetahui hasil sebelum atau sesudah menggunakan

Hydrocarbon Crank System dengan menggunakan bahan bakar pertamax.

Dari hasil Pengujian dinotest torsi maksimum sebelum menggunakan HCS yaitu sebesar
15,94 N*m pada putaran 5834 rpm, sesudah menggunakan HCS yaitu sebesar 16,89 N*m pada
putaran 5724 rpm, dan torsi rata — rata sebesar 12,90 N*m dan 13,37 N*m. maka itu terdapat
perubahan kenaikan torsi sebesar 0,47 N*m terhadap torsi Yamaha Scorpio Z. Daya sebelum
mengggunakan HCS sebesar 15,2 HP pada putaran 7627 rpm dan daya sesudah HCS sebesar 15,6
HP pada putaran 7627 rpm dan daya rata — rata sebesar 13,20 HP dan 13,64 HP hasil selisih rata
— rata memberikan perubahan sebesar 0,44 HP terhadap performa engine Yamaha Scorpio Z.
Konsumsi bahan bakar sebelum menggunakan HCS pada putaran mesin 1400 rpm sampai 7000
rpm sebesar 2,47 kg/h dan sesudah HCS sebesar 4,19 kg/h. Emisi gas buang pada putaran mesin
(idle) sebelum menggunakan HCS sebesar HC 1000 ppm CO 5,00 % dan sesudah HCS HC 71 ppm
CO 3,71 % dari hasil tabel menggunakan HCS menunjukkan bahwa emisi gas buang yang
dihasilkan lebih ramah lingkungan dilihat dari keputusan Menteri Lingkungan Hidup No 05 tahun
2006 yang ditetapkan pemerintah yaitu untuk HC < 2400 ppm CO < 5,5 %.

Kata kunci: Hydrocarbon Crack System, Hydrogen, HCS, Engine, Yamaha Scorpio Z.
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1.2

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sekarang ini pertumbuhan sepeda motor di Indonesia sangatlah berkembang dengan sangat
cepat, berkembangan dalam dunia otomotif. jenis sepeda motor yang sering digunakan
masyarakat Indonesia untuk melakukan aktivitas. Karena kurangnya perawatan sehingga
komponen — komponen engine mengalami kerusakan/ keausan maka dari itu performa yang
dihasilkan menjadi menurun. Untuk itu usaha yang dilakukan mengatasi masalah tersebut
yang sering dilakukan adalah antara lain mengganti komponen yang sudah aus, penggantian
knalpot racing, modifikasi karburator, modifikasi ruang bakar, penggantian pengapian dan
paling extrim dilakukan adalah oversize pada blok silinder mesin memperbesar ukuran piston
agar pembakaran menjadi lebih optimal dan tenaga yang dihasilkan lebih besar maka dari itu
memerlukan bahan bakar yang beroktan tinggi, dan sebagainnya, Dengan ini dapat
meningkatkan performa engine.

Hal ini untuk meningkatkan performa engine dengan pemasang suatu sistem, sehingga
dapat meningkatkan performa kinerja sistem pembakaran dan sistem pengapian. sistem yang
digunakan adalah Hydrocarbon Crack System (HCS). Hydrocarbon Crack System adalah
sistem pemisah senyawa Hydrocarbon ( yang berbahan bakar premium atau pertamax)
menjadi atom Hydrogen (H) dan Carbon (C) dengan memanfaatkan langkah hisap sepeda
motor dan menggunakan pipa katalis yang dipanaskan diknalpot atau blok mesin hingga

mencapai temperatur 400 ° C.

Rumusan masalah
Untuk penyelesaian tugas akhir ini digunakan rumusan masalah antara lain :

1. Bagaimana perancangan Hydrocarbon Crack System (HCS) pada sepeda motor

Yamaha Scorpio Z.

2. Bagaimana pengaruh setelah pemasangan Hydrocarbon Crack System (HCS) pada

performa engine sepeda motor Yamaha Scorpio Z.



1.3 Batasan masalah
Mengenai pengaruh Hydrocarbon Crack System (HCS) pada performa engine sepeda motor
Yamaha Scorpio Z yang dibatasi adalah:
1. Pembuatan Hydrocarbon Crack System (HCS) dengan bahan utama logam
tembaga.
2. Sepeda motor yang digunakan yaitu Yamaha Scorpio Z.
3. Bahan bakar yang digunakan pertamax.
4. Pengamatan yang hanya dilakukan pengaruh Hydrocarbon Crack System tehadap

performa engine sepeda motor Yamaha Scorpio Z.

1.4 Tujuan
1. Cara pembuatan Hydrocarbon Crack System (HCS) pada sepeda motor Yamaha
Scorpio Z.
2. Mengetahui hasil sebelum atau sesudah menggunakan Hydrocarbon Crack System

dengan menggunakan bahan bakar pertamax.

1.5 Manfaat penelitian
Dengan tugas akhir ini agar mengetahui performa engine dan perbandingan pada
saat sebelum dan sesudah menggunakan Hydrocarbon Crack System (HCS) pada motor

Scorpio Z.
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